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 Sejarah Pondok Pesantren Tremas pada kurun waktu Tahun 1948 hingga 1952 
merupakan masa kevakuman pondok yang disebabkan antara lain terjadinya pemberontakan 
Madiun, yang mengakibatkan terbunuhnya Kyai Hamid Dimyathi sebagi Pimpinan Pondok 
dalam sebuah misi. Berangkat dari kevakuman tersebut Pondok Pesantren Tremas berusaha 
bangkit dari keterpurukan, tepatnya pada tahun 1952. Proses kebangkitan itu memerlukan waktu 
yang lama dan panjang     

 Penelitian ini adalah penelitian masa lampau, maka metode yang sesuai untuk digunakan 
dalam kajian ini adalah metode historis, yaitu metode yang bertumpu pada proses menguji, 
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau yang meliputi heuristik, kritik 
atau verifikasi, interpretasi, dan historiografi.  

 Pondok Pesantren Tremas pada masa kepemimpinan Kyai Dimyati (1894-1934) 
mengalami masa kejayaan I, tetapi pada akhir masa kepemimpinan Kyai Hamid Dimyati (1934-
1948), Pondok pesantren Tremas mengalami masa kevakuman. Kebangkitan pondok dimulai 
ketika Kyai  Habib Dimyati pulang dari pondok Krapyak Yogyakarta pada tahun 1952, yang 
menggantikan kakaknya yang meninggal 4 tahun silam. 
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